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ABSTRAK

Radha Firaina, 2019.“Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory dengan
Model Pembelajaran Cooperative Type Group Investigation terhadap
Kompetensi Belajar Fisika Siswa Kelals X MIA SMA Adabiah
Padang™ Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan
Fisika, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran fisika masih tergolong
rendah. Hasil penyebaran angket pada beberapa SMA di Kota Padang menunjukkan
pelaksanaan kegiatan praktikum dan penggunaan LKS di sekolah belum optimal
sehingga tidak mampu memberikan pencapaian kompetensi yang memadai bagi
siswa. Hal ini disebabkan kurang lengkapnya peralatan laboratorium untuk
melaksanakan praktikum nyata. Akan tetapi, fasilitas di SMA Adabiah Padang
cukup memadai untuk kegiatan praktikum secara virtual. Salah satu solusi yakni
dengan menerapkan LKS virtual laboratory dan didukung pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki besar pengaruh penerapan LKS virtual laboratory
dengan model pembelajaran cooperative type group investigation terhadap
kompetensi belajar fisika siswa kelas X MIA SMA Adabiah Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (Quasi Experiment
Research) dengan rancangan Posttest Only Control Group Design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Adabiah Padang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Sampel penelitian
adalah kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagai kelas
kontrol yang memiliki kemampuan awal sama. Instrumen pengambilan data pada
kompetensi sikap menggunakan lembar observasi, kompetensi pengetahuan dengan
tes, sedangkan kompetensi keterampilan dengan lembar unjuk kerja yang
dilengkapi rubrik penskoran. Data yang diperoleh untuk ketiga kompetensi
dianalisis menggunakan statistik uji t. Untuk kompetensi pengetahuan dan
keterampilan dilanjutkan dengan analisis regresi dan korelasi setelah memenuhi
persyaratan analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan LKS virtual laboratory dengan model pembelajaran cooperative type
group investigation terhadap kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan belajar fisika siswa pada taraf nyata 0,05; dan hasil analisis korelasi
product moment pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan secara berturut-
turut sebesar 34,44 % dan 20,66 %. Namun, penerapan LKS virtual laboratory
dengan model pembelajaran cooperative type group investigation tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi sikap siswa kelas X
MIA SMA Adabiah Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang dapat
menghasilkan sumber daya manusia berkualitas yang menjadi bekal di masa akan
datang. Sumber daya berkualitas yang berdaya saing berasal dari anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Fungsi pendidikan sebagai pengembang kemampuan dan pembentuk watak serta
peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk mencapai
tujuan. Sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal
3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Peningkatan mutu dan daya saing sumber daya manusia Indonesia sebagai
hasil proses pendidikan telah menjadi komitmen nasional. Demi mencapai tujuan
pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh
pemerintah. Usaha yang dilakukan pemerintah diantaranya penyempurnaan
kurikulum, peningkatan kualitas guru melalui penataran, musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP), sertifikasi, inovasi berbagai pendekatan, metode, strategi dan

model pembelajaran, serta melalukan pengadaan sarana dan prasarana sekolah.



Upaya pemerintah dengan melakukan revisi kurikulum secara periodik perlu
dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menekankan pengaturan
kurikulum secara utuh. Perubahan kurikulum perlu diselaraskan dengan dinamika
perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global serta dikembangkannya ide,
prinsip dan norma yang dirasa penting secara komprehensif. Pemerintah telah
berhasil merevisi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2013. Namun, pada tahun 2017 lalu, Kurikulum 2013 mengalami
perkembangan dan perbaikan kembali didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor
87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK adalah gerakan
pendidikan yang bertanggung jawab pada satuan pendidikan untuk memperkuat
karakter pesera didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah
raga dengan melibatkan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat sebagai gerakan nasional revolusi mental (Pasal 1 ayat 1). Sejauh ini
beberapa sekolah sudah mulai menerapkan Kurikulum 2013 yang telah direvisi
tahun 2017.

Pemerintah berupaya dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Sarana
merupakan segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai makna dan
tujuan seperti buku penunjang, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Information dan
Communication Technology (ICT), dan lain-lain. Sarana dapat berfungsi maksimal
apabila didukung dengan adanya prasarana yang memadai. Prasarana adalah segala
sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses seperti

gedung sekolah, perpustakaan, ruangan laboratorium, ruangan komputer, dan lain-



lain. Sarana dan prasarana yang digunakan secara maksimal akan menghasilkan
pendidikan yang berkualitas.

Usaha-usaha pemerintah tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi siswa pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Namun
kenyataannya dalam pembelajaran fisika pencapaian kompetensi siswa masih
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata Ujian Akhir Semester siswa
kelas X MIA SMA Adabiah Padang pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester (UAS) Siswa Kelas X MIA
Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 SMA Adabiah Padang

No. Kelas Rata-rata nilai UAS KKM
1 X MIA 1 69,0 75
2 X MIA 2 58,6 75
3 X MIA 3 55,6 75
4 X MIA 4 61,7 75

(Sumber: Wakil Kurikulum SMA Adabiah Padang)
Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai rata-rata UAS siswa kelas X MIA Semester 1
tahun pelajaran 2017/2018 SMA Adabiah Padang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) secara keseluruhan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian kompetensi fisika ranah pengetahuan masih perlu ditingkatkan.
Bebarapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya
motivasi belajar siswa, appersepsi yang dilakukan guru, penggunaan LKS dalam
pembelajaran, kegiatan praktikum, pembelajaran melalui ICT, dan peran guru
dalam proses pembelajaran. Penyebaran angket (Lampiran I1) dilakukan di SMA
Adabiah Padang untuk mengetahui persentase beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa tersebut. Hasil analisis angket yang telah disebarkan di SMA
Adabiah Padang seperti terlihat pada Lampiran 111 menjelaskan presentase faktor

yang mempengaruhi hasil belajar terlihat seperti pada Gambarl.
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Gambar 1. Hasil Angket Siswa

Faktor pertama yaitu motivasi siswa dalam mempelajari fisika. Motivasi
merupakan hal penting dalam proses pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat
belajar siswa sehingga siswa tertarik untuk mempelajari fisika. Dari analisis angket,
diketahui bahwa 66,38% siswa memiliki motivasi dalam mempelajari fisika.

Faktor kedua, yaitu guru dituntut mengikuti Kurikulum 2013 dalam proses
pembelajaran dimana guru melakukan appersepsi yakni mengulas kembali materi
yang dianggap sulit oleh siswa dan mengaitkan materi dengan contoh dalam
kehidupan sehari-hari. Appersepi penting dilakukan agar siswa dapat mengingat
materi pembelajaran yang telah dipelajari dan siswa dapat menghubungkan materi
tersebut dengan materi baru akan dipelajari. Berdasarkan angket diketahui 78,02%
guru telah melakukan appersepsi sesuai tuntutan kurikulum 2013.

Faktor ketiga, penggunaan LKS dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis angket, 67,07% siswa mengatakan bahwa LKS yang diberikan oleh
guru sesuai aturan dan digunakan dalam proses pembelajaran. LKS yang digunakan
guru adalah LKS non eksperimen berisi ringkasan materi dan soal-soal. Sedangkan

LKS eksperimen hanya berupa lembaran-lembaran yang berisi langkah kerja, tabel



hasil pengamatan, dan instruksi analisis data. Belum ada LKS yang memuat
langkah-langkah pendekatan saintifik. LKS seharusnya sesuai dengan materi yang
akan dipelajari, dibuat sendiri oleh guru, dapat dipahami dengan baik, dan memiliki
tampilan yang menarik sehingga siswa lebih tertarik memahami isi LKS.

Faktor keempat, pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah. Kegiatan
praktikum merupakan salah satu cara untuk mencapai kompetensi keterampilan
(KD 4). Kegiatan praktikum ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami materi. Namun, dapat diketahui bahwa pelaksanaan praktikum di SMA
Adabiah Padang baru mencapai 60,71% yang artinya belum terlaksana secara
optimal. Hal ini disebabkan karena kurang lengkapnya peralatan laboratorium
untuk melaksanakan praktikum.

Faktor kelima, pemanfaatan ICT dalam pembelajaran. Penggunaan ICT
dikatakan lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajaran karena dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja. Di SMA Adabiah Padang seharusnya
mampu melakukan pembelajaran ICT, namun kenyataannya hanya 49,43% siswa
yang mengatakan bahwa ICT yang ada disekolah sudah digunakan secara optimal,
sedangkan sisanya mengatakan bahwa ICT yang ada belum optimal. Hal ini
dikarenakan sejumlah besar siswa belum mengerti cara memanfaatkan ICT dalam
proses pembelajaran fisika secara lebih efektif dan efisien.

Faktor keenam yaitu peran guru dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis

angket, 71,12% siswa mengatakan peran guru dalam menyampaikan pembelajaran



fisika sudah optimal. Hal ini dapat dilihat dari guru yang selalu memberikan
pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan konsep fisika dan guru selalu
memberikan tugas rumah agar siswa lebih memahami materi yang telah
dipelajarinya serta guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya agar siswa lebih siap untuk belajar.

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di atas sudah dapat
dikatakan berjalan baik, namun ada dua faktor yang masih belum optimal
pelaksanaannya yakni pelaksaan praktikum dan pembelajaran melalui ICT. Dalam
kegiatan praktikum, guru hanya menggunakan lembaran-lembaran yang berisi
langkah Kkerja dan tabel pengamatan. Lembaran-lembaran ini dibagikan saat akan
memulai praktikum sehingga siswa tidak bisa mempelajari LKS tersebut sebelum
melakukan praktikum. LKS yang ada juga tidak memuat pertanyaan-pertanyaan
evaluasi kegiatan, maka tahapan menalar pada pendekatan saintifik tidak
terlaksana. Pada dasarnya LKS memiliki peran penting dalam pemenuhan sumber
belajar bagi siswa, sehingga tercapai kompetensi siswa sesuai dengan yang
harapkan. Dengan adanya LKS siswa mampu memahami materi dengan baik dan
dapat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, kurangnya alat dan bahan yang
diperlukan dan kurangnya waktu Kkhusus yang dibutuhkan guru untuk
mempersiapkan alat dan bahan mengakibatkan belum sepenuhnya terlaksana
praktikum untuk setiap KD. Hal ini bertolak belakang dengan yang diharapkan
Kurikulum 2013.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu dilakukan

kegiatan praktikum secara virtual atau biasa juga disebut dengan virtual laboratory.



Kelebihan melakukan praktikum secara virtual ini antara lain kegiatan praktikum
dapat dilakukan di mana saja, tidak memerlukan alat dan bahan nyata, dapat
dilakukan secara berulang, dapat dilakukan untuk praktikum yang bersifat abstrak,
mampu meningkatkan keamanan dan keselamatan dalam kegiatan praktikum, serta
disajikan dengan tampilan yang menarik.

Praktikum virtual dapat dilaksanakan secara optimal apabila menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Kegiatan praktikum umumnya dilakukan secara
berkelompok oleh siswa. Model pembelajaran Cooperative Type Group
investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi)
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari
buku pelajaran atau internet. Siswa dilibatkan dalam perencanaan, baik menentukan
topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model dengan tipe
ini siswa dituntut untuk mampu memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun keterampilan proses kelompok, serta dapat melatih siswa
untuk menumbukan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai pada tahap pembelajaran. LKS yang
digunakan dalam penelitian merupakan LKS yang sudah dikembangkan oleh
Masril,dkk (2018) dengan nilai validasi sangat baik yaitu 85,60%. Selain itu, virtual
laboratory yang akan digunakan juga sudah teruji praktikalitasnya yaitu 87,09%
yang juga tergolong kategori sangat baik. LKS berbasis virtual laboratory ini pada
materi kinematika gerak efektif. Dengan demikian, penelitian ini merupakan bagian

dari penelitian yang dilakukan oleh Bapak Drs. Masril, M.Si; Ibu Dra. Hj. Hidayati,



M.Si; dan Ibu Dra. Yenni Darvina, M.Si. Bukti keterlibatan peneliti dapat dilihat
pada Lampiran I.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa
perlu untuk menerapkan LKS berbasis virtual laboratory yang telah dikembangkan
melalui ICT tersebut dengan menggunakan model pembelajaran Coopertative Tipe
Group Investigation. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian yaitu
“Pengaruh penerapan LKS virtual laboratory dengan model pembelajaran
cooperative type group investigation kompetensi belajar fisika siswa kelas X MIA

SMA Adabiah Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, terdapat faktor-faktor yang
menyebabkan masalah, yaitu:

1. Guru belum sepenuhnya mengikuti tuntutan Kurikulum 2013 dalam proses
pembelajaran dan dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang menuntut
memunculkan keaktifan siswa.

2. Kurang optimalnya kegiatan praktikum di sekolah karena terbatasnya alat-alat
praktikum.

3. Pengunaan LKS dan ICT dalam proses pembelajaran kurang optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian perlu dibatasi.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe

group investigation dengan pendekatan saintifik.



2. Bentuk praktikum yang digunakan adalah virtual laboratory yang diintegrasi
dalam ICT/ CD yang disediakan.
3. LKS yang digunakan adalah LKS berbasis virtual laboratory pada materi kelas

X Semester 1 untuk gerak parabola dan gerak melingkar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan
LKS virtual laboratory dengan model pembelajaran cooperative type group
investigation terhadap kompetensi belajar fisika siswa Kelas X MIA SMA Adabiah

Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki besar pengaruh penerapan LKS virtual laboratory
dengan model pembelajaran cooperative type group investigation terhadap

kompetensi belajar fisika siswa kelas X MIA SMA Adabiah Padang.

F. Manfaat Penelitian

Setelah selesai penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat :

1. Bermanfat bagi siswa sebagai alternatif kegiatan praktikum yang inovatif yang
dapat meningkatkan pemahaman materi pada proses pembelajaran fisika.

2. Bermanfaat bagi guru sebagai pertimbangan dalam penggunaan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat

belajar siswa dan mampu meningkatkan kompetensi siswa.
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3. Bermanfaat bagi peneliti sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam
bidang penelitian dan pengalaman sebagai calon guru, serta untuk memenuhi
syarat untuk menyelesaikan studi sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika
FMIPA UNP.

4. Bermanfaat bagi peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian

lebih lanjut.



